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Capaian Pembelajaran  Lulusan 

1. Mampu mengetahui dan memahami dengan baik Spiritualitas Kristen sebagai fondasi 

hidup seorang Pewarta.  

2. Mampu memahami panggilan sebagai pewarta dan misi pewartaan sebagaimana 

diajarkan dalam Kitab Suci dan dokumen Gereja Katolik.  

3. Mampu memahami dan mengetahui Spiritualitas seorang Pewarta yang bersumber 

pada pewarta ulung dan sejati yakni Yesus Kristus.  

4. Mampu menjadi pendidik agama Katolik, katekis dan petugas pastoral yang tangguh, 

proaktif dan memiliki spiritualitas pelayanan dalam membina, mendampingi dan 

mengembangkan iman umat di paroki dan kelompok kategorial. 
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Capaian Pembelajaran Mata kuliah 

(CPMK) 

1. Mahasiswa mampu mengetahui dan memahami panggilan sebagai pewarta dan misi 

pewartaan sebagaimana diajarkan dalam Kitab Suci dan dokumen Gereja Katolik.   

2. Mahasiswa mampu memahami dan menghayati tugas Kristus sebagai imam, nabi, 

dan raja dalam hidup sebagai Pewarta.  

3. Mahasiswa mampu melaksanakan karya kerasulan di bidang koinonia, diakonia, 

liturgy, kerygma dan martyria.  

4. Mahasiswa mampu menjadi pewarta yang otentik, rendah hati, berbelarasa, dan 

terbuka terhadap dialog, sehingga dapat menghadirkan Kabar Gembira Kristus 

dengan cara yang relevan, kreatif, dan membangun persaudaraan sejati di tengah 

dunia.  

5. Mahasiswa mampu melakukan refleksi spiritual yang mendalam untuk memperkuat 

panggilan pribadi sebagai pewarta. 



Deskripsi Mata kuliah 

Spiritualitas Pewarta membekali mahasiswa dengan pemahaman, penghayatan, 

pengetahuan tentang Spiritualitas seorang Pewarta yang bersumber pada pewarta ulung 

dan sejati yakni Yesus Kristus, Guru sejati, Sang Gembala Agung yang mengajar dengan 

sempurna lewat perkataan dan perbuatan kepada umat-Nya serta mengajak mahasiswa 

untuk menggali landasan biblis dan teologis pewartaan, mengembangkan relasi yang 

mendalam dengan Kristus melalui doa, sakramen, dan hidup rohani yang teratur. Untuk 

mencapai tujuan tersebut disampaikan materi sebagai berikut:  

1. Memahami spiritualitas: fondasi hidup pewarta  

2. Menjadi pewarta sejati: identitas, tugas, dan gaya hidup  

3. Pewarta yang berakar pada Spiritualitas Kristus  

4. Tugas Imam, Nabi, dan Raja sebagai Dasar Spiritualitas Pelayanan  

5. Kehadiran dan Peran Pewarta dalam Dinamika Hidup Gereja 

 

Evaluasi pembelajaran melalui empat tahapan: kehadiran 20%, tugas 30% Ujian Tengah 

Semester 20%, dan Ujian Akhir Semester 30%. 

 

Implementasi Kegiatan-Kegiatan Pembelajaran 

Minggu 

Ke- 

Kemampuan yang 

diharapkan 

Bahan Kajian Metode 

Pembelajaran 

Waktu 

(menit) 

Evaluasi Kriteria/Indikator Bobot 



1 Mahasiswa 

mampu 

memahami secara 

umum 

spiritualitas 

pewarta 

Kontrak Perkuliahan 

2. Memahami 

spiritualitas sebagai 

fondasi hidup 

pewarta 

Ceramah, 

diskusi, dan 

Tanya Jawab 

170 Tes lisan 1. Ketepatan 

memahami 

kontrak 

perkuliahan. 

2. Kemampuan 

dalam 

memahami 

Spiritualitas 

sebagai fondasi 

hidup pewarta 

5% 

2 Mahasiswa 

mampu 

memahami secara 

umum 

spiritualitas 

pewarta 

Kontrak Perkuliahan 

2. Memahami 

spiritualitas sebagai 

fondasi hidup 

pewarta 

Ceramah, 

diskusi, dan 

Tanya Jawab 

170 Tes lisan 1. Ketepatan 

memahami 

kontrak 

perkuliahan. 

2. Kemampuan 

dalam 

memahami 

Spiritualitas 

sebagai fondasi 

hidup pewarta 

5% 

3 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

misteri Allah yang 

esa dan Tritunggal 

secara sistematis. 

Eksistensi dan nama 

Allah; Allah Bapa, 

Putra, Roh Kudus; 

relasi trinitaris. 

Rujukan: Teologi 

Sistematika 1. 

Ceramah, close 

reading, diskusi 

170 Tanya jawab, 

resume bacaan 

Mampu 

menguraikan 

rumusan iman 

trinitaris secara 

runtut dan tepat 

5% 

4 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

misteri Allah yang 

esa dan Tritunggal 

secara sistematis. 

Eksistensi dan nama 

Allah; Allah Bapa, 

Putra, Roh Kudus; 

relasi trinitaris. 

Rujukan: Teologi 

Sistematika 1. 

Ceramah, close 

reading, diskusi 

170 Tanya jawab, 

resume bacaan 

Mampu 

menguraikan 

rumusan iman 

trinitaris secara 

runtut dan tepat 

5% 



5 Mahasiswa 

mampu 

memahami peran 

dan kehidupan 

seorang Pewarta 

Menghidupi Kabar 

Baik: Peran dan 

kehidupan seorang 

Pewarta 

Ceramah, tanya 

Jawab dan 

diskusi 

170 Tes Lisan Kemampuan 

memahami peran 

dan kehidupan 

seorang Pewarta 

7% 

6 Mahasiswa 

mampu 

memahami peran 

dan kehidupan 

seorang Pewarta 

Menghidupi Kabar 

Baik: Peran dan 

kehidupan seorang 

Pewarta 

Ceramah, tanya 

Jawab dan 

diskusi 

170 Tes Lisan Kemampuan 

memahami peran 

dan kehidupan 

seorang Pewarta 

7% 

7 Mahasiswa 

mampu 

memahami 

panggilan dan 

semangat hidup 

seorang Pewarta 

Keutamaan dan 

semangat hidup 

seorang Pewarta 

Ceramah, 

diskusi, Tanya 

jawab 

170 Tes lisan Kemampuan dalam 

memahami 

keutamaan dan 

semangat hidup 

yang dapat menjadi 

landasan dalam 

tugas perutusan 

seorang Pewarta. 

6% 

8 Ujian Tengah 

Semester 

Materi minggu 1–7 Ujian tertulis 170 UTS Ketepatan konsep, 

kedalaman analisis, 

koherensi 

argumentasi 

20% 

9 Mahasiswa 

mampu 

memahami 

panggilan menjadi 

murid dan 

perutusan sebagai 

murid. 

1. Panggilan 

menjadi murid. 

2. Perutusan 

sebagai murid. 

Ceramah, tanya 

Jawab dan 

Diskusi 

170 Tes Lisan Kemampuan untuk 

memahami 

panggilan menjadi 

murid dan perutusan 

sebagai murid Yesus 

yang sejati. 

5% 



10 Mahasiswa 

mampu 

memahami 

panggilan menjadi 

murid dan 

perutusan sebagai 

murid. 

1. Panggilan 

menjadi murid. 

2. Perutusan 

sebagai murid. 

Ceramah, tanya 

Jawab dan 

Diskusi 

170 Tes Lisan Kemampuan untuk 

memahami 

panggilan menjadi 

murid dan perutusan 

sebagai murid Yesus 

yang sejati. 

7% 

11 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menjelaskan 

Spiritualitas 

Yesus: Dasar 

Penghayatan 

Hidup Seorang 

Pewarta 

Spiritualitas Yesus: 

Dasar penghayatan 

hidup seorang 

Pewarta 

Ceramah, 

diskusi, studi 

literatur 

170 Tes lisan Kemampuan 

memahami 

Spiritualitas Yesus 

sebagai dasar 

penghayatan hidup 

seorang Pewarta. 

5% 

12 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menjelaskan tugas 

perutusannya 

sebagai imam, 

nabi, dan raja. 

Melaksanakan Tugas 

Kristus sebagai 

Imam 2. 

Melaksanakan Tugas 

Kristus sebagai Nabi 

3. Melaksanakan 

Tugas Kristus 

sebagai Raja 

Ceramah, tanya 

Jawab dan 

Diskusi 

170 Tes lisan Kemampuan 

melaksanakan Tugas 

Imam, Nabi dan 

Raja. sebagai Dasar 

Spiritualitas 

Pelayanan 

5% 

13 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menjelaskan tugas 

perutusannya 

sebagai imam, 

nabi, dan raja. 

Melaksanakan Tugas 

Kristus sebagai 

Imam 2. 

Melaksanakan Tugas 

Kristus sebagai Nabi 

3. Melaksanakan 

Tugas Kristus 

sebagai Raja 

Ceramah, tanya 

Jawab dan 

Diskusi 

170 Tes lisan Kemampuan 

melaksanakan Tugas 

Imam, Nabi dan 

Raja. sebagai Dasar 

Spiritualitas 

Pelayanan 

5% 



14 Mahasiswa 

mampu 

memahami karya 

kerasulannya di 

bidang koinonia, 

diakonia, liturgy, 

kerygma dan 

martyria. 

1.  Gereja yang 

Membangun 

Persekutuan 

2. Gereja yang 

menguduskan 

3. Gereja yang 

Mewartakan 

4. Gereja yang 

Melayani  

5. Gereja yang 

Menjadi Saksi 

Kristus 

Ceramah, tanya 

Jawab dan 

Diskusi 

170 Tes lisan Kemampuan 

melaksanakan tugas 

Gereja yang 

Membangun 

Persekutuan, 

menguduskan, 

mewartakan, 

melayani dan 

menjadi Saksi 

Kristus. 

5% 

15 Mahasiswa 

mampu 

memahami karya 

kerasulannya di 

bidang koinonia, 

diakonia, liturgy, 

kerygma dan 

martyria. 

1. Gereja yang 

Membangun 

Persekutuan  

2. Gereja yang 

menguduskan  

3. Gereja yang 

Mewartakan  

4. Gereja yang 

Melayani  

5. Gereja yang 

Menjadi Saksi 

Kristus 

Ceramah, tanya 

Jawab dan 

Diskusi 

170 Tes lisan Kemampuan 

melaksanakan tugas 

Gereja yang 

Membangun 

Persekutuan, 

menguduskan, 

mewartakan, 

melayani dan 

menjadi Saksi 

Kristus. 

8% 

16 Ujian Akhir 

Semester 

Materi minggu 9–15 

dan sintesis 

keseluruhan mata 

kuliah 

Ujian tertulis / 

ujian esai 

170 UAS Ketepatan konsep, 

kedalaman sintesis, 

dan relevansi  

20% 

Daftar Pustaka 

1. Bagiyowinardi, A. (2008). Panca Tugas Gereja. Jakarta: Penerbit XYZ.   

2. Dokumen Gereja, 1993. Dokumen Konsili Vatikan II. Jakarta: Obor.  

3. DokPen KWI, Evangelii Nuntiandi (Mewartakan Injil). Jakarta, 2019.  

4. Henricus Gunawan Pidyarto. 1987. Spiritualitas Pewarta Menurut Alkitab. Malang: Dioma.  



5. Kanisius Komsiah Dadi. 2019. Menjadi pewarta kabar baik di tengah perbedaan. Jakarta: Obor.  

6. L. Prasetya, Pr. 2020, Spiritualitas Katekis. Yokyakarta: Kanisius.  

7. Susanto, Harry (penerjemah). 2011. Kompendium Katekismus Gereja Katolik. Yogyakarta: Kanisius. 

 

Kubu Raya, 12 Agustus 2024 

Dosen Pengampu, 

 

 

Dr. Dr. Katarina Bangi , CP 


